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RINGKASAN 

Cireng menjadi salah satu jajanan lokal khas Jawa Barat yang banyak digemari 

masyarakat. UMKM Nineung dan Si Bojot telah dikenal luas melalui berbagai 

media sosial dan pemberitaan daring. Berdasarkan hasil wawancara, UMKM ini 

menjual cireng dengan konsep prasmanan dan memiliki kapasitas penjualan hingga 

3.000 pcs per hari atau 11–23% lebih tinggi dibandingkan kompetitor serupa di 

Depok. UMKM ini juga berencana membuka dua cabang baru. Meskipun 

produknya diminati, kemasan yang digunakan saat ini belum memiliki identitas 

merek dan informasi produk yang memadai serta mendapat keluhan konsumen 

karena rembes terhadap minyak. Hasil survei terhadap 114 responden menunjukkan 

bahwa 65,8% responden menilai pengembangan kemasan sangat penting 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan merancang kemasan Cireng Nineung dan Si 

Bojot sesuai preferensi konsumen menggunakan pendekatan Thematic Analysis 

(TA), Fuzzy Kano, dan Quality Function Deployment (QFD). Metode TA 

menghasilkan 30 atribut kebutuhan konsumen yang diekstraksi menjadi enam 

atribut utama yaitu tahan minyak, menarik, higienis, food grade, identitas merek, 

dan ekonomis. Seluruh atribut dinyatakan valid. Analisis Fuzzy Kano menghasilkan 

klasifikasi dan nilai User Requirement Importance (URI), yaitu tahan minyak 

(2,730), menarik (4,029), higienis (2,527), food grade (1,575), identitas merek 

(0,356), dan ekonomis (0,347). Metode QFD menerjemahkan kebutuhan pelanggan 

menjadi enam kebutuhan teknis dengan prioritas biaya produksi (101,91), material 

kemasan (89,694), bentuk kemasan (43,186), informasi produsen (41,807), ukuran 

kemasan optimal (39,384), dan fitur tutup (21,708). Berdasarkan hasil tersebut 

dirancang kemasan menggunakan material kraft paper dan aluminium foil, desain 

playful berupa kombinasi ilustrasi dan foto, pencantuman informasi melalui 

indirect printing, ukuran optimal 12 x 7 x 23, serta estimasi biaya produksi Rp1.750 

per unit. Evaluasi benchmarking terhadap kemasan kompetitor menggunakan 

penilaian 43 responden menunjukkan atribut tahan minyak memperoleh rating 5, 

menarik 5, higienis 5, food grade 5, identitas merek 5, dan ekonomis 4. Secara 

keseluruhan, rancangan kemasan lebih unggul dibandingkan kemasan kompetitor. 

Kemasan yang dirancang tetap layak diimplementasikan karena memberikan 

kualitas material dan fungsi yang lebih baik sesuai kebutuhan konsumen. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang kemasan Cireng Nineung dan Si Bojot berdasarkan 

kebutuhan dan preferensi konsumen serta menghasilkan rekomendasi yang dapat 

menjadi referensi bagi UMKM dalam pengembangan kemasan produk. 

Kata Kunci : cireng, pengembangan kemasan, thematic analysis, fuzzy kano, 

quality function deployment (qfd) 
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SUMARY 

Cireng is a popular local snack from West Java that is widely enjoyed by the public. 

The small and medium-sized enterprises (SMEs) Nineung and Si Bojot have gained 

widespread recognition through various social media platforms and online news 

coverage. According to interview findings, these SMEs sell cireng via a buffet-style 

setup and have a sales capacity of up to 3,000 pieces per day—11–23% higher than 

that of similar competitors in Depok. These SMEs also plan to open two new 

branches. Although their products are in high demand, the current packaging lacks 

brand identity and adequate product information and has drawn consumer 

complaints due to oil seepage. A survey of 114 respondents showed that 65.8% of 

respondents considered packaging development to be very important. This study 

aims to design packaging for Cireng Nineung and Si Bojot according to consumer 

preferences using the Thematic Analysis (TA), Fuzzy Kano, and Quality Function 

Deployment (QFD) approaches. The TA method yielded 30 consumer need 

attributes, which were distilled into six main attributes: oil resistance, 

attractiveness, hygiene, food grade, brand identity, and affordability. All attributes 

were deemed valid. The Fuzzy Kano analysis yielded classifications and User 

Requirement Importance (URI) values: oil resistance (2.730), attractiveness 

(4.029), hygiene (2.527), food grade (1.575), brand identity (0.356), and cost-

effectiveness (0.347). The QFD method translates customer needs into six technical 

requirements, prioritized as follows: production costs (101.91), packaging 

materials (89.694), packaging shape (43.186), manufacturer information (41.807), 

optimal packaging size (39.384), and lid features (21.708). Based on these results, 

packaging was designed using kraft paper and aluminum foil, featuring a playful 

design combining illustrations and photos, with information printed via indirect 

printing, an optimal size of 12 x 7 x 23, and an estimated production cost of Rp1,750 

per unit. A benchmarking evaluation of competitor packaging, based on 

assessments by 43 respondents, showed that the oil-resistant attribute received a 

rating of 5, attractiveness 5, hygiene 5, food grade 5, brand identity 5, and cost-

effectiveness 4. Overall, the designed packaging outperformed competitor 

packaging. The designed packaging remains viable for implementation because it 

offers better material quality and functionality in line with consumer needs. This 

study aims to design packaging for Cireng Nineung and Si Bojot based on consumer 

needs and preferences and to generate recommendations that can serve as a 

reference for MSMEs in product packaging development. 

Keywords: cireng, packaging development, thematic analysis, fuzzy kano, quality 

function deployment (qfd) 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pelaku usaha 

yang memproduksi dan menjual barang maupun jasa, serta memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan bruto nasional di Indonesia.  Sekitar 

25 juta UMKM di Indonesia mendominasi sektor usaha nasional, mencakup 

90% dari total perusahaan, menyerap lebih dari 90% tenaga kerja, serta 

berkontribusi lebih dari 20% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

[1]. Data tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan UMKM di 

Indonesia tersebar di berbagai sektor industri, sektor makanan dan minuman 

menjadi sektor dominan yang mencatatkan 1.592.318 unit usaha [2]. Seiring 

dengan meningkatnya persaingan pasar, UMKM terus melakukan inovasi 

dalam pengembangan produknya. Persaingan ketat di kalangan UMKM 

mendorong pelaku usaha berinovasi pada produk untuk membedakan diri, 

memenuhi ekspektasi konsumen, dan menciptakan nilai tambah [3]. 

Keberlangsungan UMKM tidak lepas dari berbagai hambatan yang menjadi 

kendala bagi pelaku usaha. Salah satu tantangan yang masih dihadapi oleh 

pelaku UMKM adalah keterbatasan dalam aspek branding dan desain kemasan 

[4]. 

Kemasan merupakan komponen penting dalam sebuah produk karena 

memiliki fungsi strategis dalam melindungi produk sekaligus mendukung 

distribusi dan komunikasi kepada konsumen. Fungsi kemasan meliputi 

perlindungan dari kerusakan, kemudahan pengiriman dan penyimpanan, serta 

perannya sebagai media informasi dan promosi  [5]. Kemasan juga memiliki 

peran visual dalam menyampaikan informasi produk secara langsung kepada 

konsumen. Perancangan kemasan perlu dilakukan secara efektif dengan 

memanfaatkan elemen visual seperti merek, logo, warna, ilustrasi, tipografi, tata 

letak, dan bentuk kemasan  [6]. Kemasan  berfungsi sebagai identitas produk 

yang memberikan informasi penting, meningkatkan falahat dan kepercayaan 

konsumen, serta menjaga mutu produk selama distribusi dan penyimpanan 

dengan melindungi produk, memperpanjang masa simpan, dan memudahkan 

penggunaan [7,8]. Agar fungsi tersebut berjalan secara optimal, proses 
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pengemasan perlu disesuaikan dengan karakteristik produk atau bahan makanan 

yang dikemas [9]. Penyesuaian kemasan terhadap karakteristik produk turut 

mendukung peningkatan nilai tambah dan daya saing produk, khususnya di 

tengah meningkatnya persaingan pasar pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM).  

Cireng menjadi salah satu jajanan lokal yang berasal dari Jawa Barat, 

sebagai makanan khas sunda. Cireng terbuat dari tepung tapioka (aci) yang 

diolah dengan cara digoreng. Cireng memiliki tekstur kenyal dengan cita rasa 

gurih yang menjadi ciri khas produk ini [10]. Seiring berkembangnya waktu, 

cireng mengalami berbagai inovasi baik dari segi rasa maupun bentuk, yang 

menunjukkan adanya peningkatan minat konsumen terhadap produk ini. 

UMKM Cireng Nineung dan si Bojot sukses menguasai pasar melalui 

sistem prasmanan dengan lebih dari 20 varian rasa. Penjualan stabil hingga 

mampu mencapai angka 3.000 pcs per hari. Eksposur luas melalui media sosial 

yang didorong oleh ulasan influencer dan pelanggan berhasil meningkatkan 

reputasi serta memperluas jangkauan pasar secara signifikan. Perbandingan 

produk dengan kompetitor dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dirangkum dalam Gambar 1.1, 

kapasitas produksi 'Nineung dan Si Bojot' membuktikan dominasi skala bisnis 

yang jauh lebih unggul dibandingkan dengan para pesaing, sekaligus 

menegaskan kekuatan daya saing produk di pasar. Namun, tantangan yang 

dihadapi pihak UMKM berada pada aspek kemasan. Gambar 1.2 menunjukkan 

kemasan Cireng Nineung dan Si Bojot. 

 

Gambar 1. 1 Perbandingan Kapasitas Produksi dengan Kompetitor 
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Tantangan utama yang dihadapi pelaku usaha Cireng “Nineung dan si 

Bojot” saat ini terletak pada kemasan produk. Kemasan cireng yang digunakan 

masih berupa paperbag polos dengan dikemas kembali menggunakan kantong 

plastik bening tanpa identitas maupun merek yang jelas. Kondisi ini membuat 

kemasan belum mampu menyampaikan informasi produk dengan baik dan 

kurang mencerminkan identitas usaha. Selain itu, minyak dari cireng sering 

merembes keluar paperbag sehingga kemasan menjadi mudah rusak dan 

terkesan kurang higienis. Masalah ini berpotensi menurunkan kepercayaan 

konsumen serta memengaruhi citra produk secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

perbaikan dan inovasi kemasan sangat diperlukan agar produk Cireng “Nineung 

dan si Bojot” dapat bersaing lebih baik di pasar yang kompetitif sekaligus 

menarik perhatian dan kepercayaan konsumen secara optimal. 

Kondisi tersebut menyebabkan kemasan belum mampu menyampaikan 

informasi produk secara optimal serta kurang mencerminkan identitas usaha. 

Kondisi tersebut menyebabkan kemasan belum mampu menyampaikan 

informasi produk secara optimal serta kurang mencerminkan identitas usaha. 

Pemilik UMKM juga mendapat keluhan langsung dari konsumen terkait 

kemasan yang mudah merembes minyak. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan kemasan inovatif dengan mempertimbangkan karakteristik 

konsumen dapat meningkatkan persepsi positif dan loyalitas pelanggan [11]. 

Pengembangan kemasan berkelanjutan diperlukan agar produk mampu bersaing 

di pasar serta memperkuat merek dan loyalitas konsumen jangka panjang. 

Perkembangan penelitian inovasi produk dan kemasan pangan 

menunjukkan pergeseran dari pendekatan tunggal menuju integrasi multi-

metode seiring meningkatnya kompleksitas preferensi konsumen. Thematic 

Gambar 1.2 Kemasan UMKM Saat Ini 
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Analysis biasa digunakan untuk mengubah data teks menjadi tema sehingga 

memudahkan peneliti  meringkas fitur-fitur utama dari kumpulan data [12]. 

Thematic Analysis berhasil digunakan sebagai tools untuk pengembangan 

desain produk.  Kombinasi Thematic Analysis dan QFD untuk produk layanan 

kesehatan  yaitu kursi roda [13]. Kombinasi Thematic Analysis dan metode kano 

juga sudah diterapkan pada produk berbasis sistem seperti rumah pintar untuk 

lansia [14]. Penggunaan QFD tunggal banyak digunakan untuk menerjemahkan 

kebutuhan pelanggan ke dalam spesifikasi teknis kemasan [15,16]. Integrasi 

QFD dan Kano juga telah diterapkan [17]. Penggunaan kano masih bergantung 

pada penilaian subjektif responden. 

 Pengembangan metode Fuzzy Kano dilakukan untuk mengatasi 

ambiguitas persepsi pelanggan melalui identifikasi dan pemetaan prioritas 

kebutuhan secara lebih akurat. Penggunaan Fuzzy Kano secara tunggal sudah 

diterapkan pada produk layanan dan jasa [18,19]. Kombinasi Fuzzy Kano dan 

QFD sudah diterapkan pada pengembangan produk  alat dapur [20], namun  

belum mengintegrasikan thematic analysis untuk mengelompokkan kebutuhan 

pelanggan, serta memiliki perbedaan pada objek penelitian. Sepanjang 

penulusuran belum ditemukannya penerapan integrasi metode Thematic 

Analysis, Fuzzy Kano, dan QFD dalam konteks pengembangan kemasan 

UMKM pangan siap saji sehingga menjadi celah penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Thematic 

Analysis, Fuzzy Kano, dan Quality Function Deployment (QFD) yang 

diterapkan pada pengembangan kemasan cireng UMKM Nineung dan Si Bojot. 

Tujuan kajian untuk merancang kemasan cireng melalui identifikasi kebutuhan 

pengguna dengan Thematic Analysis,  mengklasifikasikan kebutuhan pelanggan  

ke dalam kategori kepuasan dengan fuzzy kano, dan mengembangkan kemasan 

cireng UMKM “Nineung dan Si Bojot” sesuai  elemen prioritas menggunakan 

QFD. Pendekatan integratif tersebut digunakan untuk mendukung proses 

pengembangan kemasan secara terarah dan sistematis. Hasil kajian diharapkan 

dapat memperkenalkan pengembangan kemasan jajanan lokal yang 

berkelanjutan, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dilakukan perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengindentifikasi kebutuhan pelanggan terkait kemasan Cireng 

UMKM “Nineung dan Si Bojot”? 

2. Bagaimana penentuan User Requirement Importance berdasarkan hasil 

klasifikasi atribut kemasan Cireng UMKM “Nineung dan Si Bojot”? 

3. Bagaimana mengembangkan kemasan Cireng UMKM “Nineung dan Si 

Bojot” berdasarkan elemen prioritas sesuai preferensi konsumen? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

sebegai berikut: 

1. Mengidentifikasi Voice Of Customer yang diperoleh dari pelanggan  

cireng “Nineung dan Si Bojot” melalui penerapan metode Thematic 

Analysis. 

2. Menentukan User Requirement Importance berdasarkan hasil klasifikasi 

atribut kemasan Cireng UMKM “Nineung dan Si Bojot” menggunakan 

metode Fuzzy Kano.  

3. Mengembangkan kemasan Cireng UMKM “Nineung dan Si Bojot” 

berdasarkan elemen prioritas  tertinggi menggunakan metode QFD sesuai 

dengan preferensi konsumen. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha 

Sebagai panduan sistematis pengembangan kemasan sesuai kebutuhan 

pelanggan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk. 

2. Bagi Akademisi 

Referensi integrasi thematic analysis, fuzzy kano, dan QFD dalam 

pengembangan kemasan serta peluang riset lanjutan. 

3. Bagi Desainer Produk 

Menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk identifikasi kebutuhan 

pengguna dan penerjemahannya ke spesifikasi teknis kemasan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada pengembangan kemasan makanan dan tidak 

tidak mencakup pengembangan produk cireng. 

2. Objek penelitian terbatas pada kemasan Cireng UMKM “Nineung dan Si 

Bojot”, sehingga hasil penelitian tidak secara langsung mewakili semua 

UMKM Cireng. 

3. Responden penelitian tidak seluruhnya merupakan konsumen rutin yang 

melakukan pembelian berulang sebanyak 3–4 kali dalam sebulan  karena 

keterbatasan waktu pengumpulan data, sehingga pemahaman responden 

terhadap penggunaan kemasan dalam jangka panjang masih terbatas. 

Kondisi ini berpotensi menyebabkan hasil identifikasi kebutuhan 

pengguna dan preferensi desain kemasan belum sepenuhnya 

merepresentasikan pengalaman penggunaan jangka panjang, sehingga 

tingkat representativitas rancangan kemasan terhadap seluruh karakteristik 

konsumen masih memiliki keterbatasan. 

4. Penelitian ini hanya meninjau aspek desain kemasan berdasarkan 

kebutuhan pengguna dan aspek teknis melalui integrasi metode Thematic 

Analysis, Fuzzy Kano, dan QFD. 

5. Penelitian tidak membahas aspek pemasaran dan strategi promosi secara 

mendalam. 

6. Evaluasi keberlanjutan difokuskan pada konsep desain dan kebutuhan 

pengguna, tanpa melakukan pengukuran kuantitatif dampak lingkungan. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan pelanggan terkait kemasan Cireng UMKM 

Nineung dan Si Bojot berhasil dilakukan melalui pengolahan Voice of 

Customer yang menghasilkan enam atribut kebutuhan pelanggan, 

yaitu kemasan menggunakan material tahan minyak, memiliki visual 

yang menarik, memberikan kesan higienis, menggunakan material 

food grade, mencantumkan identitas merek, serta mempertimbangkan 

faktor ekonomis. 

2. Penentuan User Requirement Importance (URI) berdasarkan 

klasifikasi metode Fuzzy Kano dengan nilai ambang batas 0,3 

menunjukkan bahwa atribut kemasan memiliki visual yang menarik 

memperoleh nilai URI tertinggi sebesar 4,029, diikuti atribut kemasan 

menggunakan material food grade sebesar 3,019, kemasan tahan 

minyak sebesar 2,730, kemasan higienis sebesar 2,527, kemasan 

mencantumkan identitas merek sebesar 0,356, dan kemasan 

mempertimbangkan faktor ekonomis sebesar 0,347. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aspek visual kemasan menjadi kebutuhan yang 

paling diprioritaskan oleh konsumen. 

3. Pengembangan kemasan Cireng UMKM Nineung dan Si Bojot 

berdasarkan elemen prioritas sesuai preferensi konsumen 

menghasilkan tujuh kebutuhan teknis, yaitu material kemasan, fitur 

tutup, gaya desain, bentuk kemasan, ukuran optimal, informasi 

produsen, dan biaya produksi per unit. Spesifikasi kemasan yang 

meliputi penggunaan material white kraft paper berlaminasi 

aluminium foil, fitur tutup folding, bentuk kemasan gusset vertical, 

gaya desain playful dengan kombinasi ilustrasi dan foto, pencantuman 

informasi produk menggunakan teknik indirect printing, ukuran 
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kemasan 12 × 7 × 23 cm, dan harga produksi ≈ Rp1.605,1. 

Berdasarkan hasil House of Quality, kebutuhan teknis dengan prioritas 

tertinggi adalah biaya produksi per unit dengan bobot 101,91, 

sedangkan kebutuhan pelanggan yang menjadi prioritas utama adalah 

kemasan memiliki visual yang menarik dengan nilai URI sebesar 

4,029. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan kemasan yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran , yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, desain kemasan yang dihasilkan dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan kemasan produk yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen.  

2. Secara implementatif, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

acuan dalam mengevaluasi kesesuaian desain kemasan dengan 

kebutuhan konsumen, mengidentifikasi aspek yang perlu 

dipertahankan maupun diperbaiki, serta menentukan arah 

pengembangan desain secara terstruktur.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas studi dari sisi 

evaluasi desain kemasan melalui integrasi berbagai metode analisis 

agar dapat mendukung pengembangan fitur kemasan sesuai dengan 

perubahan preferensi konsumen terhadap kemasan jajanan lokal. 
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Lampiran  2.  Data mentah Voice of 

Customer 

N

o. 

Nama Usia 

 

Voice Of Customer 

1 Tika 

Apriyani 

<18 

Tah

un 

renyah _di luar, 

tekstur_kenyal, 

rasa_enak 

 

 menarik_perhatian , 

identitas_merek, brand, 

logo,  dikenali. 

 

bahan_tebal, kuat, 

tahan_minyak, 

tidak_bocor, 

nyaman_dibawa. 

2 Nisa 

Aristanti 

18-

25 

Tah

un 

Tekstur_kenyal,  

rasa_gurih, rasa_asin, 

rasa_pedas, gurih, 

putih_kuning_kecoklat

an 

 

kertas,  berminyak, 

identitas produk 

 

label, identitas_produk, 

desain_menarik, 

informatif, 

tahan_minyak, tutup, 

higienis 

3 Laiqah 18-

25 

Tah

un 

Tekstur_lembut, 

tekstur_gurih , 

putih_kecoklatan 

 

 berminyak  

 

 minyak, higienis, 

praktis, fungsional, 

berminyak. 

4 Mutiara 18-

25 

Tah

un 

Rasa_enak. 

 

Minyak, robek 

 

Informasi_jelas 

5 Askana 

Naila 

<18 

tahu

n 

kenyal,  Rasa_gurih, 

Rasa_pedas, 

Rasa_asin, 

putih_kecoklatan 

 

Keluhan: 

sobek, berminyak, 

tahan_panas  

 

minyak, ada_handel, 

desain_menarik. 

6 Rinda 18 - 

25 

tahu

n 

Kenyal, rasa_gurih, 

rasa_enyoy,putih_cokl

at  
 

berminyak, identitas, 

jelek, menarik, polos 

 

 desain_menarik, 
merah, 

mencerminkan_pedas, 

mencerminkan_gurih, 

desain_menarik, 

kemasan_sedang 

7 Kysha <18 

tahu

n 

Rasa_enak  

 

Tahan_minyak 

8 Annisa 18 - 

25 

tahu

n 

 

menarik, berminyak. 

Rasa_enak,  

 

food grade 

 

 mudah_dibawa,  food 

grade, box, 

kertas_minyak. 

9 irfan 

fadilah 

18 - 

25 

tahu

n 

Rasa_gurih,tekstur_gar

ing, tekstur_lembut 

 

 belum 

mencerminkan_kualita

s 

 

menarik, kekinian, 

sederhana, estetik. 

10 Rachelia <18 

tahu

n 

Bentuk_lucu, 

rasa_gurih 

 

 Sederhana, 

menarik_perhatian 

 

Identitas_merek, 

brand, logo, slogan, 

dikenali, profesional. 

11 Bintang 

Citra 

Lestari 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_garing, 

tekstir_kenyal, 

rasa_gurih bawang 

putih, rasa_enak, 

putih_kecoklatan 

 

polos, menarik,  

higienis, minyak 

 

rapih, menarik, 

lubang_udara, praktis, 

mudah_dibawa, 

tahan_minyak, 

higienis. 

12 Kharisya 18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah, 

tekstur_kenyal, 

rasa_gurih, rasa_enak,  

 

Menarik, sederhana, 

minyak, bersih, kuat, 

logo, label_merek. 

 

Rapih, menarik, 

bahan_tebal, 

tahan_minyak, label, 

logo_merek, praktis, 

menjaga_cireng  

13 Nengsih 26 - 

35 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 

rasa_enak, 

tekstur_garing, 

rasa_gurih, rasa_pedes, 

rasa_manis 

 

menarik, minyak, 
bolong 

 

bervariasi, dikenali 

14 Gatot 

Subroto 

36 - 

45 

tahu

n 

Tekstur_garing, 

rasa_pedas, 

rasa_manis, rasa_gurih 
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 Tertutup_rapat, 

higienis 

 

aman, ruang_udara 

15 Ardiansya

h 

36 - 

45 

tahu

n 

Rasa_gurih, rasa_enak 

 

Menarik, minyak, 

robek 

 

Bervariasi, 

menarik_perhatian. 

16 Nabila 

syahrani 

<18 

tahu

n 

Rasa_gurih, 

rasa_nikmat, 

rasa_pedas, rasa_manis 

 

Sederhana, minyak 

 

Bagus, tebal  

17 Randa 

hafiz 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_garing, 

tekstur_lembut, 

rasa_pedas, rasa_cabai 

 

Professional, polos, 

identitas_merk, tipis, 

higienis, minyak  

 

 food grade, 

lapisan_laminasi, 

kusam, lecek. 

18 Winda 

amalia 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_garing, 

tekstur_renyah,  

berminyak. 

 

Logo, jelas, diingat 

 

Lapisan_laminasi, 

minyak  

19 Putri 

viranda 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 

tekstur_garing,rasa_en

ak 

 

Tipis, robek, 

berminyak,nyaman_di

pegang.  

 

font_modern, playful, 

kekinian 

20 Chika 

putri 

ariela 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 

tekstur_garing, 

rasa_pedes, rasa_gurih, 

rasa_manis 

 

 Menarik, polos 

 

 Bagus, bervariasi,  

tahan_minyak 

21 Anita 

nurmalind

a 

26 - 

35 

tahu

n 

Rasa_enak, 

tekstur_kenyal, 

rasa_pedas, rasa_asin 

 

menarik, minyak  

 

 desain_bagus, tertarik 

22 Nur Aziza 
Surya 

Putri 

18 - 
25 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 
tekstur_renyah, 

rasa_pedas, rasa_manis 

 

jorok, higienis, minyak  

 

 tutup, tahan_minyak 

23 Mudzakir 

hasibuan 

26 - 

35 

Rasa_enak, 

tekstur_kenyal, 

tahu

n 

tekstur_garing, 

rasa_mantap 

 

menarik, minyak, kotor 

 

menarik, tahan_minyak 

24 Sova 26 - 

35 

tahu

n 

Rasa_enak 

 

 menarik 

 

menarik. 

Mudah_dibawa 

25 Ayu 

nandira 

18 - 

25 

tahu

n 

tekstur_garing  

 

 

kotor, robek, minyak 

 

tahan_minyak, rusak, 

kotor 

26 Dini 

agustiani 

26 - 

35 

tahu

n 

Rasa_enak, 

rasa_pedas, 

tekstur_garing, 

rasa_enak 

 

Robek, kotor, minyak 

 

Tahan_minyak, 

lubang_udara 

27 Aulia 

heryanti 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_garing, 

tekstur_kenyal, 

rasa_pedas, 

rasa_manis, 

rasa_mantap 

 

menarik,biasa, kotor, 

minyak  

 

 tahan_minyak, logo, 

dikenali 

28 Kayla 

Putri 

Sagita 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah, 

tekstur_kenyal, 

rasa_gurih, rasa_pedas, 

putih_kecoklatan 

 

 menarik, 

identitas_merk, 

higienis,  minyak 

 

tahan_minyak, 

mudah_dibawa,  

menggambarkan_prod

uk, identitas_merk 

29 Lutfi 

Khairul 

Amal 

18 - 

25 

tahu

n 

Rasa_gurih, 

putih_kecoklatan, 

berminyak 

 

Identitas_merek, tidak 

higienis, rapuh 

terhadap minyak, dan 

mudah sobek 

 

Harapan: 

Box, tutup_rapat, 

merek, bahan tahan 
minyak 

30 Nabila 

Raisya 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah, 

tekstur_kenyal, 

rasa_gurih, rasa_pedas, 

putih_kecoklatan 

 

menarik 
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warna_mencolok, 

menarik, higienis 

31 Alkindy 

Naftaly 

Okto 

Saputra 

 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Rasa_gurih, 

rasa_pedas, rasa_asin, 

tekstur_garing, 

tekstur_kenyal 

 

Kertas, minyak, 

higienis 

 

Puas, menarik, higienis 

32 Febri 

Unika 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Tekstur_renyah, 

tekstur_kenyal, 

rasa_pedas, rasa_gurih, 

rasa_cabai, 

golden_brown 

 

Menarik, minyak  

 

Tipis,  jebol, tertutup, 

ruang_udara  

33 Danti 18 - 

25 

tahu

n 

Rasa_enak, tekstur, 

kenyal, rasa_gurih, 

rasa_enak, putih 

 

 Tutup_rapat, 

lubang_udara 

34 Aira 

Zafirah 

<18 

tahu

n 

tekstur_renyah,rasa_as

in, rasa_gurih, 

putih_kekuningan 

 

minyak 

 

 menarik, logo, 

warna_mencolok, 

menampung_banyak_c

ireng, robek 

35 Renaldy 

Kevantyo 

<18 

tahu

n 

Rasa_enak 

 

Mudah_dibawa, 

tahan_minyak, 

menampung_banyak_c

ireng 

36 Ficky 18 - 

25 

tahu

n 

 

Rasa_enak, rasa_nagih, 

rasa_gurih 

 

kertas, bagus 

37 Feby 

Putri 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah, 

tekstur_lembut, putih 

 

 tutup 

 

tutup_rapat, 

lubang_udara 

38 Fisca 

Adilla 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah, 

tekstur_lembut  

 

propper, menarik 

 

 menarik, logo 

39 Talita 

Hasna 

<18 

tahu

n 

Rasa_gurih 

 

Identitas_merek 

 

minyak  

40 Satria 

Dwi Putra 

18 - 

25 

tahu

n 

menarik  

 

 menarik, logo, merk 

 

41 Hayfa 

Ayu 

Nafisya 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah, 

tekstur_kenyal, 

Putih_kecoklatan 

 

 menarik, 

identitas_merk 

 

 food grade, 

tahan_minyak  

42 gazia 

putra 

18 - 

25 

tahu

n 

putih kecoklatan 

 

 menarik_perhatian, 

identitas_merk tida 

terlihat, ringkih, robek 

 

 tutup, karton_tebal, 

lubang_hawa, 

alas_minyak 

43 Puput 18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 

rasa_enak, 

putih_coklat 

 

 menarik  

 

tahan_minyak, licin 

44 Sulistiana 

Ramadha

ni 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Tekstur_renyah, 

tekstur_kenyal, 

rasa_gurih, putih 

 

menarik, minyak, 

kotor, label_merek 

 

 kertas, tahan_minyak, 

greaseproof,  logo, 

keren, lubang_udara  

45 Lheryian 

Indah 

Puspita 

18 - 

25 

tahu

n 

Rasa_gurih, rasa_pedas 

 

menarik 

 

tutup 

46 Kezia 18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_garing, 

golden_brown 

 

Identitas_merk, 

dikenali , simple,  

mudah_diingat 

 

 

47 naswa 

verina 

fauziah 

<18 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 

rasa_gurih, rasa_enak, 

putih_kecoklatan 

 

 menarik 

 

 

48 alfian 18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_renyah 

 

menarik 

 

 rapih  

49 Vira 18 - 

25 

tahu

n 

 

Tekstur_renyah, 

rasa_enak 

 
Lapisan_dalam, 

minyak. 

 

Tebal, kertas, paper 

bag, logo 

50 Khadia 18 - 

25 

Tekstur_garing, 

tekstur_kenyal, 

rasa_gurih 
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tahu

n 

 

 Identitas_merk , 

desain_berwarna, 

menarik 

 

Kertas, paperbag,  

gambar_menarik, 

detail_informasi 

51 Reni 

Erawati 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur garing , 

rasa_asin, rasa_sedap, 

rasa_gurih, 

putih_keemasan 

Keluhan: 

 

Rapih, sesuai_ 

ukuran_cireng 

  

paper bag, tebal 

52 Salsabila 

Febriya 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_Chuwi, 

rasa_enak 

 

 Higienis,  hancur, 

aman 

 

aman,  paper_box, 

kokoh. 

53 Adila 

putri 

18 - 

25 

tahu

n 

Tekstur_kenyal, 

rasa_enak, putih 

 

menarik,  sederhana , 

logo 

 

alas_minyak 

54 Rembo 18 - 

25 

tahu

n 

 

 Brand, menarik,food 

grade 

 

Identitas_produk, 

menarik  

55 Atika 

febiyanti 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Tekstur_kenyal, 

tekstur_garing, 

rasa_gurih, rasa_peda 

 

menarik, lengket, 

minyak, higienis 

 

Harapan: 

untuk produk nya udah 

bagus banget dari 

warna,aroma,dan rasa 

dan harapannya untuk 

packaging nya harus 

jauh lebih approve lagi 

seperti memakai box 

atau mika dengan logo 

dan design yang lucu 

dan disarankan bisa 

menjadi maskot cireng 

itu sendiri agar setiap 

orang bisa mengingat 

cireng itu dan menjadi 

nilai plus. 

56 Siti 

adhanissa 

26 - 

35 
tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 
Renyah, kenyal, pedas 

dan gurih 

 

Keluhan: 

Kurang menarik, tidak 

sehat dan bisa masuk 

debu 

 

Harapan: 

Desain lebih menarik 

dan ada warna 

mencolok nya, serta 

Identitas toko 

57 Ratna 

Kartika 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Cireng nya gurih,aroma 

ayam suwir mantap 

pol,isiannya banyak 

bikin nagih,kulit 

cirengnya empuk 

 

Keluhan: 

Kemasan nya tidak 

terlalu tahan 

berminyak,kurang 

Lebel dalam 

pengemasan, gampang 

sobek 

 

Harapan: 

Saran saya kemasan 

cireng akan lebih baik 

kedap berminyak rapi 

dalam pengemasan 

tidak berantakan, 

kemasan produksi yang 

lebih praktis dan efisien 

58 Asri 18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur: luarnya renyah 

dalamnya chewy 

Aroma: wangi bumbu 

merah Rasa: gurih 

pedas Warna: putih 

kecoklatan 

 

Keluhan: 

Terlalu polos kurang 

mencerminkan produk, 

kertas tipis jadi 

minyaknya rembes 

 

Harapan: 

Bahan kemasan 

seharusnya lebih tebal 

agar minyaknya tidak 

rembes, dan sertakan 

design serta merk yg 

menarik agar menarik 

minat beli para 

pelanggan 

59 Sri Dinda 

Purwanti 

 Kesan terhadap 

produk: 

untuk cireng menurut 

saya memiliki tekstur : 

Garing diluar kenyal 

didalam Aroma : 

seperti gorengan pada 

umumnya Rasa : Gurih 

dan dominan pedas 

warna : Putih 

kekuningan 

 

Keluhan: 

packaging yang kurang 

memikat konsumen, 

tidak memiliki label 

dan kurang higienis 

 

Harapan: 
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kemasan dengan 

pakcaging yang lebih 

rapi dan higienis akan 

menambah daya tarik 

konsumen, dipadukan 

dengan warna yang 

menarik serta label 

yang unik. Dan boleh 

juga dibuat versi frozen 

food agar bisa dijual 

diluar daerah 

60 Syade 

ramadinta 

alfandra 

26 - 

35 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Gurih pedas 

 

Keluhan: 

Kemasan bagus rapih 

 

Harapan: 

Tertutup rapat dan 

rapih kemasan nya 

61 Xeyla 

Vithra 

Arfhina 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

tekstur : renyah, kenyal 

aroma: gurih pedas 

ayam rasa: pedas 

nampol, gurih warna: 

putih dengan isian oren 

kemerahan 

 

Keluhan: 

Kemasan paperbag 

polos tanpa ada merk, 

mudah tembus minyak 

dan gampang rusak, 

sehingga terkesan 

kurang higienis serta 

tidak menampilkan 

identitas merek sama 

sekali 

 

Harapan: 

Saran saya untuk 

kemasan bisa 

menggunakan kemasan 

food grade yang tahan 

minyak (seperti paper 

bag berlaminasi atau 

kotak makan/kardus 

kecil) agar higienis dan 

tidak mudah robek. 

Selain itu bisa 

menambahkan juga 

cetakan logo atau 

identitas merek agar 

kemasan terlihat jauh 

lebih menarik dan 

profesional 

62 Vasya 18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : Renyah diluar 

kenyal didalam, daging 

nya berasa Aroma : 

seperti cireng dan ada 

aroma bawang dan 

rempah Rasa : Gurih, 

pedas, umami Warna : 

Putih kecoklatan 

 

Keluhan: 

kemasan nya kurang 

menarik dan mudah 

sobek 

 

Harapan: 

kemasan tahan minyak 

dan tahan panas, tidak 

mudah rusak dan bisa 

di bawa dengan mudah 

tanpa khawatir akan 

bocor 

63 Rizky 

Fanisya 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

gurih, pedas, kenyal 

 

Keluhan: 

kemasan kurang 

menarik, tidak ada 

mereknya 

 

Harapan: 

kemasan diberi label 

atau merek,mudah 

dibawa, ditambahkan 

design yang menarik 

64 Destia 

Nurfaidah 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

tekstur: kenyal Aroma : 

khas bawang putih 

Rasa : asin gurih warna 

: agak sedikit 

kecoklatan 

 

Keluhan: 

tempatnya tidak tahan 

minyak, kurang 

menarik tidak ada 

stiker nya, jdi terlihat 

kurang menarik 

 

Harapan: 

seperti pakai tempat yg 

tahan minyak, lalu ada 

stiker ataupun label 

nya. 

65 Daffa 

Ilyasa 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

enak dan menggiurkan 

 

Keluhan: 

kurang menarik dan 

terlalu biasa 

 

Harapan: 

untuk kemasan kertas 

tidak apa²,tapi harus 

dengan desain yg bagus 

serta identitas agar 

dikenali dan menarik 

66 Aiva 

Nabilla 

Salma 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

rasa : gurih, pedas 

tekstur : renyah, , 

kenyal warna : broken 
white aroma : bawang 

putih 

 

Keluhan: 

kurang rapih, sangat 

berminyak, dan 

gampang bolong 
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Harapan: 

warnanya disesuaikan 

saja agar tidak terlihat 

klo berminyak banget, 

ada fitur penutupnya 

agar tidak terkena 

polusi/debu, 

kemasannya dibikin 

menarik misal 

ditambahkan stiker 

lucu/logo 

67 Annisa 

Arbaningr

um 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur: agak sedikit 

kendala Aroma: 

bawang putih Rasa: 

gurih sedap Warna: 

putih agak kecoklatan 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik, masih bisa 

tertembus minyak. 

Tidak tertera merk, 

masih bisa terjadi 

kerusakan pada produk. 

 

Harapan: 

Terkait kemasan cireng 

tersebut harus 

dilakukan perbaikan 

dari bentuk kemasan, 

agar dapat menjaga 

produk tetap tahan 

lama. Ditambah desain 

agar terlihat lebih 

menarik konsumen. 

68 Ghaitsa 

Zas 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Enak, Gorengnya pas 

krispi di luar lembut di 

dalam. Ayamnya juga 

bumbunya kerasa. 

 

Keluhan: 

kalo dengan harganya 

yang ekonomis itu, 

saya sebagai pelanggan 

sih GPP yaa kemasan 

begini... tapi kalo mau 

di perbaiki yang lebih 

enak di update ke 

sosmed harusnya dari 

brand buat suatu desain 

yang lucuu dan 

gemaass 

 

Harapan: 

Mudah di simpan, Gak 

nembus minyak 

69 Narisa 

Rayyana 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

bentuk: cantik dan 

rapih tekstur: renyah 

dan kenyalnya pas 

aroma: wangi bawang 

putih dan isian nya 

menyatu rasa: gurih 

putih: putih kecoklatan 

 

Keluhan: 

Kemasan tidak 

menarik, terkesan tidak 

rapih, tidak ada merek 

 

Harapan: 

kemasan cocok dengan 

kertas coklat yang 

sudah ada pola yang 

bisa di lipat menjadi 

bungkus rapih. bagian 

dalam kertas bisa tahan 

minyak. kemudian 

tambahkan stiker merek 

70 khafidatul 

aulia 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

renyah, rasanya gurih 

pedas, bau nya seperti 

cireng pada umumnya, 

warnanya agak golden 

brown 

 

Keluhan: 

kurang menarik tp udah 

oke sih 

 

Harapan: 

mungkin dibikin lebih 

kekinian dan ditambah 

stiker produk 

71 Hasna 

Azizah 

18 - 

25 

tahu

n 

 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Teksturnya klo basah 

kena bumbu makin 

kenyal, tpi klo bumbu 

kering jadi garing 

diluar kenyal didalam 

Aroma: gurih Rasa: 

gurih pedas Warna: 

putih kecoklatan 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik, tidak ada 

identitas merk, kurang 

terlihat higienis, 

minyaknya rembes, 

tidak praktis untuk yg 

bawa motor krn ga ada 

lubang buat dipegang 

 

Harapan: 

kemasan dengan fitur 

tutup yang rapat tapi 

tetap ada lubang udara, 

misal warna kemasan 

yang cocok merah, 

kemasan harus praktis 

dibawa namun 

menampung banyak 

cireng, kemasan harus 

mudah dibawa, tahan 

minyak, bentuknya 

bisa dibuat ada 

tentangannya, tpi balik 
lagi urgensi dan 

efisiensi bahan 

72 Mutiara 

Noor 

Fadhilla 

 

 

 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

enak, kulitnya tebel dan 

isiannya penuh, 

warnanya juga keliatan 
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pedes jadi pasti gurih 

dan bikin nagih 

 

Keluhan: 

Untuk kemasannya 

kurang menarik, karena 

tidak memperlihatkan 

isi cireng nya, seharus 

nya, pakai kemasan 

yang dapat 

memperlihatkan isi 

cireng nya, contoh bisa 

pakai mika bening, dan 

tambahkan stiker/logo 

produk agar lebih 

menarik 

 

Harapan: 

Supaya kemasannya 

terlihat lebih menarik, 

bisa pakai mika bening 

jadi isi cirengnya 

langsung kelihatan, dan 

tambahkan juga 

stiker/logo, dan label 

level pedas nya 

73 Salsa 

Ahsana 

Millaty 

<18 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Renyah diluar lembut 

didalam. Dapat 

memiliki rasa manis 

atau gurih tergantung 

pada isian. Cocok 

sebagai cemilan 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik, tidak cocok 

dengan tipe makanan 

seperti cireng yang 

agak berat dan 

berminyak 

 

Harapan: 

Warna kemasan tidak 

terlalu penting. Tapi 

bisa ditambahkan logo 

stiker. Bungkus 

sebaiknya memiliki 

dinding yang lebih 

tebal, atau antara box 

mika dan box kertas. 

Ada cela untuk udara 

panas keluar supaya 

cireng tidak lembek. 

Sediakan saos sambel 

atau tisu jika bisa 

74 Alya 

Mutiara 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur luar 

garing/renyah dengan 

isian yang full, terlihat 

menggugah selera. 

 
Keluhan: 

Kemasan terlalu tipis, 

minyak jadi mudah 

merembes dan rawan 

robek kalau tidak 

segera dimakan atau 

dipindahkan cirengnya. 

Selain itu, jadi terlihat 

tidak menarik karena 

tidak ada identitas merk 

dan kemasan yang 

mudah lecek (tidak 

aesthetic). 

 

Harapan: 

Menurut saya, 

dibanding kemasan 

paper bag seperti itu 

lebih bagus kalau 

diganti menjadi model 

paper box, tapi tetap 

diberi alas untuk 

menyerap minyak. 

Supaya lebih menarik, 

beri logo di boxnya dan 

nomor kontak penjual, 

jadi lebih terlihat 

profesional. 

75 Hamdi 18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur: Renyah di luar 

kenyal di dalam Rasa : 

ayamnya pedes aga 

manis sedikit. 

 

Keluhan: 

Kurang menarik , tidak 

bagus Packaging, tidak 

indentitas produk dan 

berminyak 

 

Harapan: 

Buat Lebih menarik 

dan tidak berminyak 

serta ada identitas dan 

juga lebih berwarna 

kemasannya 

76 Laksita 

Hanindya 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

bentuk dan warnanya 

bagus 

 

Keluhan: 

kemasan tidak menarik, 

tidak ada identitas merk 

dan juga tidak higenis 

 

Harapan: 

kemasan dengan 

biodegradable agar 

ramah lingkungan, 

kemasan harus ada 

identitas merk 

77 Rian 

Saputra 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur kenyal dan 

rasanya gurih dengan 

isian yg cukup pas 

 

Keluhan: 

Kemasan yg terlalu 

polos dan mudah sobek 

apa bila terkena minyak 

yg berlebihan 

 

Harapan: 

Alangkah baik nya 

kemasan di buat 

sebaik-baiknya dan 

semenarik mungkin 
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apa bila ada bren dari 

produk lebih baik di 

tempelkan di kemasan 

78 Shakila 

Ferliana 

18 - 

25 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur: Renyah di luar 

dan kenyal di dalam, 

tidak terlalu keras dan 

tetap lembut saat 

digigit. Aroma: Harum 

khas cireng goreng, 

terasa gurih dan 

menggugah selera. 

Rasa: Gurih, bumbu 

terasa merata, isian 

cukup banyak dan 

terasa sampai ke bagian 

dalam. Warna: Putih 

kekuningan di bagian 

luar, isian terlihat 

menarik dan tidak 

pucat. Tampilan: 

Bentuknya rapi dan 

ukurannya cukup 

konsisten. 

 

Keluhan: 

Kemasan masih 

menggunakan 

paperbag polos tanpa 

logo atau identitas 

merek, sehingga 

kurang menarik dan 

kurang mencerminkan 

branding produk. 

Selain itu, paperbag 

mudah menyerap 

minyak sehingga 

terlihat basah dan 

kurang higienis. 

Kemasan juga kurang 

kuat jika membawa 

dalam jumlah banyak 

dan tidak tahan lama 

saat perjalanan jauh. 

Tidak ada informasi 

produk seperti nama 

brand, varian rasa, 

tanggal produksi, atau 

kontak penjual. 

 

Harapan: 

Saya berharap kemasan 

diganti dengan bahan 

yang lebih tebal dan 

tahan minyak, 

misalnya 

menggunakan box food 

grade atau paperbag 

dengan lapisan anti 

minyak di bagian 

dalam. Kemasan 

sebaiknya memiliki 

desain yang menarik 

dengan logo, nama 

brand, warna khas, 

serta informasi produk 

seperti varian rasa dan 

kontak penjual. Akan 

lebih baik jika ada 

lubang ventilasi kecil 

agar cireng tetap 

renyah dan tidak 

lembap. Selain itu, 

kemasan harus cukup 

kuat untuk membawa 

banyak cireng 

sekaligus dan tetap 

terlihat rapi saat dibawa 

atau difoto untuk media 

sosial. 

79 Jenny 

Niswa 

Nur 

Allaika 

<18 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur nya baik, ga 

keras dan ga terlalu 

kenyal, aroma nya 

khas, rasanya pas tidak 

terlalu asin, warna 

setelah di goreng 

bagus, tidak gosong. 

 

Keluhan: 

Kurang menarik, 

terlalu polos dan tidak 

ada merk nya, masukan 

sedikit mungkin buat 

kemasan yang lebih 

tebal di sertakan 

elemen” yang cocok 

juga merk nya agar 

orang bisa lebih 

mengenal produk ini. 

 

Harapan: 

Buat kemasan baru 

dengan kertas yang 

lebih tebal, pakai warna 

dan elemen yang bagus 

juga cocok, yang paling 

penting tambahkan 

merk nya juga agar 

orang” yang melihat 

bisa tertarik dan 

mengetahui produk 

tersebut. 

80 Claranita 

Rossi 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Renyah dan gurih 

 

Keluhan: 

Kemasannya yang 

tahan minyak aja 

supaya nggak gampang 

bolong dan nempel ke 

makanannya 

 

Harapan: 

Kalau warna 

disesuaikan aja, tapi 

yang penting tahan 

minyak aja supaya 

kemasannya nggak 

gampang bolong 

81 Olivia 

Artadriani 

Matondan

g 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : Rasanya 

renyah pas dimakan, 

isiannya juga banyak 

Aroma : Harum & 

khas, kerasa banget 

Rasa : Gurih, sesuai 

dengan variannya 

Warna : Putih 

kecokelatan 
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Keluhan: 

Tidak ada identitas 

merknya, minyak dari 

cirengnya juga 

beberapa kali nembus 

ke kemasannya 

 

Harapan: 

Semoga bisa dibuat 

kemasan baru yang 

tahan minyak, jadi ga 

nembus kalo ditaro di 

tas, & semoga 

kemasannya praktis 

juga, gak segede 

kemasan yg 

sebelumnya dipakai 

82 Alfina 18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : Renyah diluar 

kenyal didalam Aroma 

: micin Rasa : Gurih 

asin 

 

Keluhan: 

Terlalu kelihatan 

berminyak dan tidak 

menarik 

 

Harapan: 

Desain lebih menarik 

dan kalau bisa tahan 

minyak 

83 Indy 18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Menarik sepertinya 

akan nagih 

 

Keluhan: 

Kurang menarik 

 

Harapan: 

lebih baik kemasannya 

menggunakan box 

coklat/ menggunakan 

kemasan yang tidak 

gampang sobek. 

84 Selma 

Kartika 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : krispi di luar 

Aroma : wangi kaldu 

Rasa : Gurih  Warna : 

Putih kuning  

 

Keluhan: 

Kemasan tidak sesuai 

standar, ada minyak 

menempel, tidak ada 

informasi produk, tidak 

tahan terhadap air 

 

Harapan: 

Buat kemasan 

setidaknya dalam 

paperbox, beri label 

produk, kalau bisa 

dengan nomor telepon 

atau alamat usaha 

85 Annatasy

a Cahya 

Putri 

18 - 

25 

Kesan terhadap 

produk: 

tahu

n 

Tekstur yang renyah 

dan didalamnya 

lembutt, aromanya 

sangat menggugah dari 

kulit cireng maupun isi 

cireng nya, rasanya 

pass dan enakk 

 

Keluhan: 

kemasan belum ada 

brandingnya 

 

Harapan: 

kemasan dalam bahan 

yang baik untuk cireng 

ketika bersentuhan, 

tertutup rapat ketika 

dibawa sehingga tidak 

terkena udara 

lingkungan yg kurang 

baik, untuk warna 

seperti nya cocok 

kuning merah pastinya 

kemasan mudah dan 

simpel 

86 Ratna 

Nurhayati 

 

 

26 - 

35 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : renyah di 

pinggir dan kenyal di 

tengahnya Aroma : 

sedap sekali, 

menggiurkan, dominan 

gurih khas dari bawang 

putihnya Rasa : enak 

sekali Warna : putih 

standar cireng isi 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik dan tidak 

terlihat estetik karna 

tidak ada gambar dan 

mereknya, terlalu 

simpel dan apa adanya, 

kurang tebal dan terlalu 

tipis sehingga rembes 

minyak gorengnya. 

 

Harapan:  

Kemasannya pakai 

lapisan kertas minyak 

yg lebih tebal, saran 

warna kemasan coba 

pakai warna cokelat 

biasa aja biar gk terlalu 

kelihatan kotor, 

bentuknya kayanya 

lebih menarik pakai yg 

ada pegangannya. 

87 Aliyudha 

Frandito 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

eksturnya garing dan 

kenyal, rasa gurih 

dengan sedikit asin dan 
diisi ayam suir pedas 

didalam dengan aroma 

khas pedas dan daun 

jeruk segar, warna 

setelah dimasak untuk 

disajikan putih 

keemasan 
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Keluhan: 

kemasan tidak tahan 

minyak, tidak terlalu 

menarik karena hanya 

kemasan polos 

 

Harapan: 

mengganti dengan 

bahan yang tahan 

minyak, desain bentuk 

kemasan bisa diubah 

menyerupai kantung 

kresek dengan 

pegangan karna cireng 

yang baru matang 

panas kesulitan apabila 

pembeli langsung 

memegang kemasan 

yang panas dan 

meminimalisir 

menggunakan kantung 

kresek lagi. 

88 Rinanda 18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur: Renyah dan 

lembut Aroma: Sedap 

Rasa: Cenderung gurih 

Warna: Putih 

kecoklatan 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik dan terlihat 

rapuh/mudah rusak 

 

Harapan: 

Kemasan perlu 

menggunakan bahan 

yang tahan minyak dan 

dilengkapi dengan fitur 

pegangan untuk 

memudahkan 

pelanggan. Tampilan 

kemasannya sendiri 

dapat dibuat lebih 

menarik dengan 

desain-desain 

sederhana, dengan 

warna-warna cerah 

yang lebih mudah 

tertangkap mata, misal 

merah, kuning, jingga, 

atau putih. 

89 mutiara 

tri 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Rasanya pas dan gurih, 

bentuknya konsisten 

dan bagus, teksturnya 

renyah saat digigit dan 

kenyal 

 

Keluhan: 

kemasannya terlalu 

polos, tidak menarik, 
dan tidak ada ciri khas 

produk 

 

Harapan: 

Buat kemasan dengan 

adanya penutup 

sehingga cireng tetap 

higienis, lalu warna 

kemasan yang sesuai 

dengan ciri khas 

produk, dan juga 

kemasan yang tahan 

terhadap minyak 

supaya tidak ada bekas 

minyak saat tumpah di 

tas 

90 Astri 

Mustika 

Sari 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : kenyal Aroma 

: perpaduan aroma 

gurih Rasa : pedas 

gurih Warna : golden 

brown 

 

Keluhan: 

Kemasan seharusnya 

tidak polos dan tidak 

menggunakan 

paperbag karena tidak 

akan menyerap minyak 

yang mana bisa 

menguranginya cita 

rasa karena tidak kedap 

udara dan tidak efektif 

untuk dibawa kemana 

mana. Selain itu, perlu 

utk didaftarkan merek 

dagang tsb agar 

memiliki perlindungan 

hukum. 

 

Harapan: 

Kemasan dapat diganti 

dengan bowl agar tidak 

tembus minyak karena 

jujur pembeli akan 

malas jika banyak 

minyak di tangan. 

91 Rizkyyyy 18 - 

25 

tahu

n 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : Kering Aroma 

: khas cireng enak Rasa 

: Gurih dan pedas 

Warna : sesuai, tidak 

terlalu gosong. Enak 

 

Keluhan: 

Kemasannya kurang 

estetik, dan kurang bisa 

menyerap minyak. 

Mudah bocor karena 

terkena minyak yg bisa 

membuat sobek 

kemasannya 

 

Harapan: 

Kemasan yg estetika 

dan fungsinya yg harus 

benar-benar 

diperhatikan misalnya 

dengan tidak terjadi 

kerusakan karena 
minyak. Mudah jatuh 

karena terlalu kecil dan 

tidak dapat dipegang 

dengan benar. 

92 Muhamm

ad Akmal 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

aroma: gurih rasa dan 

isian: pedas, gurih dan 
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isian banyak tekstur: 

padat, kenyal 

 

Keluhan: 

first feel berminyak 

jadi sedikit judge/ga 

expect bagus, kurang 

menarik, biasa, ga ada 

keunikan dan identitas 

 

Harapan: 

kemasan tahan minyak 

dan tahan panas, 

praktis, menarik, serta 

aman(bisa muat 

banyak, tidak khawatir 

sobek/jatuh) 

93 aulia 

heryanti 

 

18 - 

25 

tahu

n 

 

 

Kesan terhadap 

produk: 

cireng nya enak 

kenyel,bumbu nya juga 

berasa banget 

 

Keluhan: 

kemasan nya mudah 

robek karna minyak 

nya,dan cepet kotor 

 

Harapan: 

ganti kemasan menjadi 

bervariasi,dan tahan 

minyak 

94 Reizka 

syabrina 

 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Kenyal, gurih pedas, 

banyak pilihan rasa  

 

Keluhan: 

Kemasan terlalu polos, 

tidak terdapat logo, 

label, atau informasi 

produk sehingga 

kurang menarik kurang 

memberikan kesan 

profesional dan kurang 

memiliki nilai 

branding, kemasan juga 

belum food grade 

 

Harapan: 

Saya berharap kemasan 

dibuat lebih menarik 

dan higienis dengan 

tambahan logo serta 

nama merek “Nineung 

dan Si Bojot” dan 

keterangan rasa agar 

memudahkan pembeli. 

Sebaiknya 

menggunakan bahan 

food grade yang lebih 

tebal dan tahan minyak. 

Misalkan kemasan 

memiliki tutup yang 
cukup rapat namun 

tetap ada ventilasi agar 

cireng tidak lembek 

dan tetap enak 

dikonsumsi saat di take 

away. 

 

95 Amellia 

Salsabila 

 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Cireng memiliki 

tekstur yang renyah di 

bagian luar dan kenyal 

di bagian dalam. 

Aromanya gurih khas 

bawang putih dan 

cukup menggugah 

selera. Rasa yang 

dihasilkan gurih dan 

pas, tidak terlalu asin 

maupun hambar. Isian 

cireng yang bervariasi. 

Warna cireng putih 

kecoklatan dan terlihat 

matang merata. 

Bentuknya sederhana 

namun rapi dengan 

ukuran yang cukup pas. 

 

Keluhan: 

Kemasan masih terlihat 

sederhana dan kurang 

menarik secara visual. 

Identitas merek belum 

terlihat jelas sehingga 

kurang menonjol 

dibanding produk lain. 

Selain itu, bahan 

kemasan terasa kurang 

tebal sehingga mudah 

berminyak. Informasi 

produk seperti tanggal 

produksi dan 

komposisi juga belum 

tercantum secara 

lengkap, sehingga 

kesan higienis dan 

profesional masih perlu 

ditingkatkan. 

 

Harapan: 

Kemasan sebaiknya 

dibuat lebih menarik 

dengan desain dan 

warna yang konsisten 

sebagai identitas 

merek. Perlu 

ditambahkan logo yang 

lebih jelas serta 

informasi produk yang 

lengkap agar terlihat 

lebih profesional. 

Penggunaan bahan 

yang lebih tebal dan 

tahan minyak juga 

disarankan agar 

kemasan lebih kuat dan 

higienis. Selain itu, 

penambahan segel atau 

penutup yang rapat 

(tetapi tetap ada sedikit 

udara) akan membuat 
produk terasa lebih 

aman dan praktis bagi 

konsumen. 

96 Sausan 

Nur 

Amalia 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

cirengnya enak 

isiannya juga ngga 

pelit, teksturnya juga 
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pas renyah diluar dan 

kenyal didalam jadi 

ngga keras kalau digigit 

 

Keluhan: 

menurut saya 

kemasannya kurang 

menarik dan juga 

rentan bolong karena 

terkena rembesan 

minyak. selain itu, 

tidak ada identitas merk 

jadi semisal ingin pesan 

untuk acara tidak ada 

nomor atau sosmed yg 

bisa dihubungi 

 

Harapan: 

bahan yg digunakan 

harus food grade dan 

tahan minyak, hal ini 

dikarenakan cireng 

mengandung banyak 

minyak sehingga bahan 

yang dipakai harus 

tahan minyak agar 

kemasan tidak mudah 

rusak dan makanan pun 

tetap higenis 

97 Sindy 

Fentika 

18 - 

25 

tahu

n 

 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : Renyah 

Aroma : gurih Rasa : 

Gurih Warna : Putih 

kecoklatan 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik, mudah rusak 

 

Harapan: 

Kemasan diperbaiki, 

tahan minyak, 

setidaknya sisa minyak 

jangan sampai 

membuat orang salah 

fokus sehingga bisa 

mengurangi minat 

pelanggan. 

98 Virgiana 

Duenri 

Putri 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur : Renyah diluar 

kenyal didalam Aroma 

: gurih khas bawang 

putih Rasa : Gurih 

sesuai dengan rasanya 

ada yang pedas atau 

asin Warna : Putih 

kecoklatan 

 

Keluhan: 

Kemasan kurang 

menarik, tidak ada 

identitas merk, kurang 
hiegenis yang dari 

kertas biasa, bisa 

inovasi baru dan design 

yang menarik untuk 

eye catching customer 

saat membeli produk 

cireng tsb, memilih 

kemasan supaya 

minyaknya terserap 

dengan baik, tertutup 

dan aman 

 

Harapan: 

Berikut saran 

perbaikan kemasan 

cireng dalam bentuk 

poin-poin dengan 

penjelasan singkat: - 

Desain Menarik dan 

Modern Gunakan 

tampilan visual yang 

bersih dan profesional, 

serta foto cireng yang 

terlihat renyah dan 

menggugah selera agar 

menarik perhatian 

konsumen. - Pemilihan 

Warna yang Tepat Pilih 

warna yang sesuai 

dengan karakter rasa 

(misalnya merah untuk 

pedas, hijau untuk 

original, dll) agar 

mudah dibedakan dan 

lebih eye-catching di 

rak. - Kemasan : 

Ziplock / (Bisa Ditutup 

Kembali) Tambahkan 

perekat atau ziplock 

agar kemasan dapat 

ditutup kembali 

sehingga produk tetap 

higienis dan tahan lama 

setelah dibuka. Bagian 

bawah dibuat sedikit 

lebih lebar untuk 

menampung lapisan 

penyerap minyak. 

Model standing pouch 

agar bisa berdiri di rak. 

Kemasan kardus/ 

tempat dengan lapisan 

kertas food grade 

penyerap minyak (oil 

absorbent pad). - 

Informasi Produk yang 

Lengkap Cantumkan 

komposisi produk, 

tanggal sampai baik 

untuk dikonsumsi, 

berat bersih, label halal 

untuk meningkatkan 

kepercayaan 

konsumen. - Fitur 

Tambahan yang 

Menarik Tambahkan 

jendela transparan atau 

QR code berisi cara 

penyajian agar 

kemasan lebih 

informatif dan 

interaktik - Penguatan 
Branding Sertakan 

logo, tagline, dan 

identitas merek yang 

jelas agar produk 

mudah dikenali dan 

memiliki ciri khas 

dibanding kompetitor. 
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99 Mundi 

Rahmanni

sa 

18 - 

25 

tahu

n 

 

 

Kesan terhadap 

produk: 

Tekstur: perpaduan 

crispy dan kenyal 

Bentuk: bentuk yang 

rapih dibuat 

menggunakam cetakan 

pastel Aroma: aroma 

bumbu yang kuat 

namun tidak menusuk 

hidung Rasa: gurih 

dengan rasa bumbu 

yang cukup kuat 

Warna: bagian luar 

berwarna putih dan isi 

dalam berwarna kuning 

kemerahan 

 

Keluhan: 

Tidak menarik, tidak 

nyaman untuk dibawa 

(dipegang atau ditaruh 

tas), kemasan mudah 

rusak, tidak 

menggambarkan merk 

dan produk yang dijual 

 

Harapan: 

Bahan kemasan yang 

tahan minyak bocor 

sehingga nyaman 

dibawa seperti 

berbahan plastik atau 

kertas tebal, bentuk 

kemasan yang 

memiliki handle 

sehingga mudah 

dibawa, kemasan dapat 

ditutup dengan rapat 

sehingga 

memungkinkan dibawa 

didalam tas dan tidak 

menumpahkan produk, 

desain kemasan disertai 

logo/gambar pada 

kemasan yang 

menggambarkan 

produk dan merk, 

desain kemasan 

menggunakan warna 

menarik yang dirasa 

menggambarkan 

produk makanan ringan 

gurih seperti 

oranye/kuning/merah 

10

0 

Desiyana 

Yogi 

18 - 

25 

tahu

n 

Kesan terhadap 

produk: 

renyah, aroma 

bumbunya kuat, 

rasanya gurih pedas 

manis, warna putih 

kecoklatan 

 

Keluhan: 

tidak ada logo atau 

desain yang 

melambangkan brand 

tersebut, kurang 

menarik perhatian serta 

kurang higienis karena 

minyak dari cireng 

tersebut tidak meresap 

dan seringkali 

mengganggu 

 

Harapan: 

menggunakan kemasan 

yang mudah nyaman di 

gunakan, seperti box 

atau cup yang nyaman 

digunakan saat 

memakannya, dan 

menggunakan kemasan 

yang memiliki desain 

yang unik sehingga 

dapat menarik 

pelanggan untuk 

membeli 
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Lampiran  3. Hasil SPSS (Instrumen Disfungsional) 
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Lampiran  4. Hasil SPSS (Instrumen Fungsional) 
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Lampiran  5. Nilai R Tabel 
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Lampiran  6. Hasil Kuesioner Fuzzy Kano 
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Lampiran  7. Jawaban responden 

(pertanyaan fungsional) 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 

1 4.5 3.3 4.7 4.3 3.3 3.3 

2 4.3 4.7 3.7 4.5 4.7 3.3 

3 5 3 5 5 3.7 5 

4 4 3 4 4.5 2.7 4.5 

5 5 3 5 5 3 3 

6 4.3 3.7 4.7 4.7 3.5 4.5 

7 5 4.5 5 5 4.5 5 

8 5 5 5 5 4.7 5 

9 4.3 4.5 3.3 4 2.3 4.3 

10 5 5 4.5 5 5 3 

11 5 4.5 4.5 5 4.5 4.5 

12 4.3 5 3.7 4.7 2.5 3.5 

13 5 3 4.7 5 3.3 5 

14 5 2.7 5 5 3 3 

15 4.5 3.5 4.3 4.7 4.7 4.3 

16 4.5 4.3 4.5 4.5 4.5 4.5 

17 5 4.3 4.7 4.3 5 4.7 

18 4 4.3 4 4 3 3.5 

19 3.5 3 4 4.3 3 5 

20 4.5 4.7 4.7 4.7 4.7 4.5 

21 4 5 3.7 5 3 3 

22 4 3 5 4 3 3 

23 4 3.5 2.3 4 4.5 2.3 

24 5 4.5 2.7 4 4.3 3.5 

25 4.7 3 5 5 3.7 4 

26 4 4 5 5 4.7 5 

27 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 

28 5 5 5 5 4 3 

29 4.5 4.3 3.7 5 3.5 4.7 

30 4.3 4.3 4.5 5 3.5 3.7 

31 4.3 3.7 5 5 2.3 3.7 

32 4.7 4.7 5 5 4.7 4.5 

33 4 5 5 5 5 4.5 

34 5 4.7 5 4.7 5 4.5 

35 4 4.7 5 4.7 4 4.5 

36 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 

37 5 4.7 5 5 4.5 5 

38 4.7 5 4 4.5 4.3 3.5 

39 4.7 4 4.7 4.5 4.5 4.3 

40 4.5 4.3 4.5 4 3.5 3.5 

41 4.5 4.5 3.3 4.5 4.5 3.5 

42 5 4.7 4.5 5 4.5 4.5 

43 5 5 3.7 4.7 4.7 4.5 

44 5 5 3 5 5 5 

45 4.5 3 4.3 3 3.3 4 

46 5 4.5 5 5 3.5 5 

47 5 5 5 5 4 5 

48 3 5 5 5 5 5 

49 3.3 4.5 4.7 4 3 4 

50 5 4.5 3.7 5 4.5 3.5 

51 4.5 4 3.5 5 4 3.5 

52 4.3 4.3 4.3 5 4.7 3 

53 5 5 5 5 3 3 

54 4.7 3 5 5 3 3.7 

55 4 4.5 3.5 5 2.5 3.5 

56 5 5 3 5 3.5 4 

57 5 4.5 3.5 5 4 5 

58 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 4 3 

60 4 3 5 5 3 3 

61 5 3 4 4 3 2 

62 5 4.3 5 4.5 3.7 5 

63 5 4.5 5 5 4.7 4.7 

64 4.7 4 5 4.5 5 2.3 

65 4 3.5 5 4.7 4.5 3.3 

66 4.3 4.3 4 4 4.7 4.3 

67 4.7 4.5 4.5 4.5 4 4.7 

68 5 4.7 5 5 4.5 4.5 

69 4.5 4.7 4 4 3.5 4.5 

70 4.7 4.5 3.7 4.7 3.7 4 

71 3.7 4.5 4 4 3.5 4 

72 5 5 5 5 5 5 

73 5 4.5 4.5 5 4.5 4.3 

74 4.5 3.7 4.7 4.7 2.5 4.3 

75 4.7 3.5 4.7 4.7 3.3 4.5 

76 3.3 4.3 4.3 4.3 2.5 2.7 

77 4.3 4.7 5 4.3 4.7 4.7 

78 4.7 5 4.3 5 3 4.3 

79 4.5 5 4.7 4.7 4.5 4.3 
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80 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 

81 4.3 3 2.5 3.7 3 4 

82 5 3.5 5 4.5 4.7 3 

83 5 5 5 5 4.7 3 

84 4.5 4.7 4.7 4.7 4.7 4.7 

85 4.7 4.3 4.7 4.3 3.5 3.7 

86 4.3 4.5 4.3 4.5 4.3 4.7 

87 4.3 3.5 5 4.5 3.5 4.7 

88 4.7 4.5 5 4.5 5 4.7 

89 4.5 5 4 4 4.5 4.5 

90 4.7 4.3 4.3 4.7 4.5 3.3 

91 4.5 3.5 3.7 4.3 4.5 4 

92 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 

93 4.7 4.5 5 5 3.5 2.3 

94 4.7 3.5 3.3 4.3 3.5 4.5 

95 4.3 2.7 3.7 4.5 3.5 4.7 

96 4 4.7 4 4 3.5 4.7 

97 3.7 3 4.5 4 3 3 

98 4.7 3.3 4.7 5 4.3 4.3 

99 4 4.3 5 4.3 4.3 4.7 

100 4.3 4 4.5 4.7 3.7 4.5 

 

Lampiran  8. Jawaban responden 

(pertanyaan disfungsional) 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 

R1 1.3 1.7 1.3 1.5 2.3 2.7 

R2 1.7 2.7 2.7 2.3 2.3 2.3 

R3 5 3 1.3 1 2.7 1.5 

R4 1.5 2 2 1 2.7 1.5 

R5 1 3 1 1 3 3 

R6 1.3 3 1.3 1.7 1.5 2.7 

R7 1 2 1 1.7 2.7 1.5 

R8 1 1 1 1 2.7 1 

R9 1.3 1.7 2 1 2.3 2.7 

R10 1 1 3 1 1.3 3 

R11 1 1.5 1.5 1 1.3 1.5 

R12 1.3 1.5 1.7 1 2.3 1.5 

R13 1 1.5 1.3 1 1.5 1.3 

R14 1 1.7 1 1.3 2 3 

R15 4.3 3 3.7 4.5 3.7 3.7 

R16 1 1.3 1.3 1 1.5 1.3 

R17 1.7 2.3 1.7 1.3 2.3 2.3 

R18 1.3 1.3 1 1.7 1.5 3.5 

R19 1 3 1.3 1 3 1 

R20 1 1.3 1 1.3 1.3 1.5 

R21 1 3 2 1 3 2.5 

R22 2 2 3 1 3 3 

R23 1 2.5 1.3 1 3.5 2.5 

R24 1 4.7 1.7 1 1.5 4.5 

R25 2.3 3 1 1 2 1.5 

R26 2.5 2.5 2.5 1 2.5 1 

R27 1.7 1.3 1.3 1 2.5 1.3 

R28 1 1 1 1 3 3 

R29 1.7 1.5 1.3 1.3 3.5 2.3 

R30 1.3 1.7 1.5 1 1.7 2.3 

R31 5 2.5 1 1.5 2.3 2.3 

R32 1.5 2.3 1 1.3 1.5 1.3 

R33 1 1 1 1 1 1 

R34 1.3 1.3 1 1.3 1.3 1.3 

R35 1 1.3 1 1.3 1.3 1.5 

R36 2.7 3.7 1.3 1.3 4 1.7 

R37 1 1.3 1 1 1.5 1 

R38 1.3 1.5 1 1 1.7 1.3 

R39 1.5 3.5 1.3 1.3 1.5 1.7 

R40 1.3 2.7 4.5 1 3.3 2.5 

R41 1.5 2.7 2.7 1 1.7 2.3 

R42 1 1.3 3 1 1.3 3 

R43 1 1.3 1.3 1.3 1.7 1.3 

R44 1 1 1 1 3 3 

R45 3 1 1.5 4.3 2.7 3 

R46 1 1.7 1 1 2.5 1 

R47 1 2 1 1 2 1.3 

R48 3 3 3 1 1.3 2 

R49 1.3 1.3 1 1 3.7 3.7 

R50 1 1.7 3.7 1 1.3 2.5 

R51 1 1.7 2.5 1 1.3 3.5 

R52 3.5 4 1.5 1 1.5 3 

R53 1 1.3 1 1 3 3 
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R54 1 3 1.3 1 3 1.5 

R55 1 1.7 3.5 1 1.5 2.5 

R56 1 1 3 1 1.3 1.5 

R57 1.3 1.3 2.5 1 1.3 1.3 

R58 2.5 2.3 1.3 1.3 1.7 1.7 

R59 1 1.3 1.7 5 3 3 

R60 1 2.3 1 1 2 1 

R61 1 3 1 1 4 2 

R62 3 4 3.5 3.5 2.5 4.3 

R63 1 1.7 3.3 1 1.7 1.7 

R64 1 1 1 1.3 1.3 3 

R65 1 2.7 1 1.3 2.3 1.3 

R66 1.5 1.7 1.3 1.3 1.3 1.3 

R67 2 3 1.3 1.3 2 3 

R68 1.5 1.5 1.3 1 2 1.5 

R69 1.3 1.3 1 1 1.5 1.5 

R70 1.3 1.3 1.7 1.3 1.7 1 

R71 2.5 3 3 3 2 2 

R72 1 1 1 1 1 1 

R73 2.3 2.3 3.5 1 3.7 3.7 

R74 2.5 2.3 1.5 1.3 2.5 1.7 

R75 1.3 2.5 1.3 1.3 2.7 1.5 

R76 3.7 3.3 1.5 1.3 1.5 3.3 

R77 1 1.3 1 1 1.5 1.5 

R78 3 3 2.7 1 2.7 2.7 

R79 1.7 1.3 1.3 1 1.5 2.3 

R80 1.3 1.3 1.3 1.3 2.3 2.7 

R81 3 2.3 1.3 1.5 2.7 3 

R82 1 3.5 1 1.5 2.3 3 

R83 1 1.3 1 1 1.7 3 

R84 4.7 5 4.5 4.7 4.7 4.7 

R85 1.3 1.3 1.5 1 2.3 2.5 

R86 1.7 1.7 1 1.3 1.7 1.3 

R87 3.3 1.7 1 1.3 1.5 1.3 

R88 2.3 2.7 1.7 1.7 1.3 2.3 

R89 1.5 2 1 1 1.7 1 

R90 4.5 2.3 2.7 1.7 2.7 2.7 

R91 4.5 4.7 4 5 4.3 4.5 

R92 1.3 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 

R93 1.5 1.3 1 1 2.5 1.3 

R94 1.3 2.3 3.5 1.3 2.3 2.7 

R95 3.7 3.5 2.7 1.3 1.5 1.3 

R96 1.3 2.3 1.3 1 2.5 1.7 

R97 1.5 2 1.3 1 4 1 

R98 1.7 2.7 2.7 3 2.7 3.3 

R99 4 2.3 1.7 1.7 2.3 1.5 

R100 2.3 2.3 2.7 1 2.7 2.7 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 
 

 

 

  

Lampiran  9. Kuesioner dan Hasil Survei Perancangan Kemasan 
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Responden Saran 

Rinda Ayu 

Febriyanti 

bisa dimunculkan gambar cirengnya, warnanya orange/merah supaya ada ya biasanya 

cireng kan pedas identik nya, gaya desainnya mencolok aja biar menarik lagi, siapa tau 
desain menarik makin banyak yg tau, bisa buka cabang dimana mana 

vina pakai ilustrasi pop-art 

Yuan Buat se eyecatching mungkin agar menarik 

Khairunnisa 

Aristanti 

desain yang sederhana tetapi juga sedikit modern 

Elea bahan dalamnya jangan yang kertas gitu, misalnya kaya agak glossy? biar makanannya 

kejaga aja 

Sopi Desain kemasan dapat memiliki gaya yang unik, praktis, menggugah selera, mudah 

dikenali, dan mencerminkan identitas merek cireng siap saji UMKM Nineung dan Si 

Bojot. 

Ninditha 

Hestiarani 

Lebih ke family friendly aja biar tertarik bagi anak anak dan keluarga 

Askana Naila Bentuk terdapat handle dan desain dibuat semenarik mungkin 

Stefanus Putra 

Pratama 

lebih rapi dan menarik mata pelanggan 

Yuni Mungkin bisa menggunakan desain yang tradisional sebagai representasi makanan asli, 

dan menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan untuk mendukung Go green 

movement 

Renita 

Mualiah 

Yang klasik saja, 

kotak, gampang dibawa, bisa muat penuh tanpa tumpah dan robek, nama brand jelas, 
gambar kemasan jelas, gampang ditutup dan mudah dibawa kemana mana 

Tiara Kemasan food-grade dengan warna cerah kontras untuk estetika mencolok yang 
langsung dikenali. 

destia 
nurfaidah 

lebih dibuat tahan minyak siiiii, terus gayanya jangan yg terlalu heboh, lebih kaya 

sederhana tapi banyak yg tertarik dengan kemasan itu      

Ayunda 

Yecantika 

menurut saya gaya playful cocok untuk desain kemasan produk ini karena cireng kan 

termasuk camilan yang bisa disukai oleh banyak orang terutama remaja dan anak kecil 
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Kevin 

Multazam 

Lebih Variatif 

Wildan Elegan, Simple dan modern 

Ami Semangat ka jika sudh selesai desainnya up ke sosmet ya 

Yuda Desain yang simpel dan modern 

NR gaya kemasan menarik 

pebbiiii Desain kemasan sebaiknya menggunakan warna yang cerah dan mencolok agar dapat 

menarik perhatian konsumen 

Ghaitsa 

Dzikra Fitri 

Nurwahida 

Lebih menarik kasih warna cerah, dan ramein 

Kayla Gaya playful dengan ilustrasi yang masih sesuai dengan produk 

Ratna 

Nurhayati 

Saran saya untuk mencantumkan opsi variasi rasa pada desain gambarnya, dan untuk 

jenis kemasannya juga kayanya recomended juga pakai yg ziplock, supaya ketahanan 

dan kebersihan makanannya lebih terjaga bagi pelanggan yang suka nyemil dalam 

jangka waktu panjang (suka dinanti-nanti dulu ahh makannya) gitu. 

Azzahra unik dan menarik 

Mundi Motif dan tema desain kemasan relevan dengan produk (contoh menggambarkan 

daerah asal makanan) 

 

Lampiran  10.  Penilaian Pakar (Relation Matrix) 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 0 0 1 1 1 9 

E2 9 3 0 0 0 0 9 

E3 9 3 1 1 1 1 3 

E4 3 1 1 3 3 3 3 

E5 0 0 3 3 0 0 1 

E6 9 9 1 1 1 1 3 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 9 0 0 3 3 9 

E2 9 0 0 0 9 9 9 

E3 3 1 0 0 0 0 0 

E4 9 0 1 9 9 9 9 

E5 0 9 9 3 9 9 9 

E6 9 9 0 0 9 9 9 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 0 0 0 0 0 9 

E2 9 0 0 0 0 0 9 

E3 9 3 0 0 0 0 3 

E4 1 1 3 9 9 9 9 

E5 0 0 9 0 0 0 3 

E6 9 3 3 3 3 3 9 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 1 0 1 1 0 9 

E2 3 1 0 0 3 1 9 

E3 9 9 1 0 1 0 3 

E4 3 1 9 9 9 3 9 

E5 3 1 9 3 3 1 0 

E6 9 0 0 3 9 9 9 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 3 0 0 1 1 3 

E2 9 1 3 1 1 1 3 
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E3 9 3 1 1 3 1 3 

E4 3 3 9 9 9 9 3 

E5 3 3 9 9 9 9 3 

E6 9 3 3 3 9 9 9 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 0 0 0 0 0 3 

E2 9 0 0 0 0 0 3 

E3 9 3 0 0 0 0 3 

E4 0 3 3 9 9 9 9 

E5 0 0 9 0 0 0 0 

E6 9 3 0 3 9 9 9 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

E1 9 3 9 3 9 3 9 

E2 9 3 9 3 9 3 9 

E3 9 3 9 3 9 3 9 

E4 9 3 9 3 9 3 9 

E5 9 3 9 3 9 3 9 

E6 9 3 9 3 9 3 9 

 

Lampiran  11. Penilaian Pakar (Correlation Matrix) 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 3 1 3 1 1 1 

D2 3 0 1 3 3 1 -3 

D3 1 1 0 1 1 1 1 

D4 3 3 1 0 3 3 1 

D5 1 3 1 3 0 3 1 

D6 1 1 1 1 3 0 9 

D7 1 1 1 1 1 3 0 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 9 9 9 9 9 9 

D2 9 0 9 9 9 9 9 

D3 9 9 0 9 9 9 9 

D4 9 9 9 0 9 9 9 

D5 9 9 1 1 0 9 9 

D6 9 9 9 9 9 0 9 

D7 9 9 9 9 9 9 0 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 3 3 3 3 3 9 

D2 3 0 1 3 9 1 3 

D3 3 1 0 3 3 3 3 

D4 3 1 3 0 3 3 3 

D5 3 3 3 9 0 9 9 

D6 3 3 3 3 3 0 9 

D7 9 3 3 3 9 9 0 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 3 1 3 3 3 9 

D2 3 0 1 3 3 1 3 

D3 1 1 0 3 3 1 1 

D4 3 3 3 0 9 3 9 
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D5 3 3 3 9 0 9 3 

D6 3 1 1 1 9 0 9 

D7 9 3 1 9 3 9 0 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 9 1 1 3 9 9 

D2 9 0 1 3 3 9 9 

D3 1 1 0 3 3 9 3 

D4 1 3 3 0 9 9 3 

D5 3 3 3 9 0 9 9 

D6 9 9 3 9 9 0 9 

D7 9 3 3 3 9 9 0 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 1 1 1 3 3 9 

D2 1 0 1 3 3 3 3 

D3 1 1 0 9 9 1 9 

D4 1 3 9 0 3 3 9 

D5 3 3 9 3 0 3 9 

D6 3 3 9 3 3 0 3 

D7 9 3 9 9 9 3 0 

 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 

D1 0 3 1 9 9 3 9 

D2 3 0 1 3 3 3 3 

D3 1 3 0 1 3 3 1 

D4 9 3 1 0 9 3 9 

D5 9 3 3 9 0 3 9 

D6 3 3 1 3 3 0 3 

D7 9 9 1 9 9 9 0 
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Lampiran  12. Kuesioner Evaluasi & Hasil Survei 
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RIWAYAT HIDUP  

Nur Rahma Dini Apriani, akrab disapa Rahma atau Dini, 

lahir di Jakarta pada 7 April 2004. Ia menempuh 

pendidikan di SMAN 4 Depok dengan jurusan IPA, lalu 

melanjutkan studi di Politeknik Negeri Jakarta, Jurusan 

Teknik Grafika Penerbitan, Program Studi Teknologi 

Industri Cetak Kemasan.  

Rahma merupakan mahasiswi aktif yang pernah 

menjabat sebagai Wakil Departemen Kominfo di UKM Mars Project, serta terlibat 

dalam berbagai kepanitiaan seperti Mars Project dan Kuliah Umum. Bersama 

timnya, ia pernah lolos Program Mahasiswa Wirausaha tingkat kampus, menerima 

pendanaan Program Ormawa Membangun Negeri, dan meraih penghargaan Best 

Awardee Koncreate Scholarship, yang membawanya kembali memperoleh 

kesempatan beasiswa. 

Di luar kegiatan akademik dan organisasi, Rahma juga aktif dalam kegiatan sosial. 

Ia senang mengikuti kegiatan berbagi, menjadi sukarelawan pengajar, dan pernah 

berkontribusi sebagai pengajar dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh UKM 

Ajangsana Sosial. 

Motto hidupnya adalah "Terbentur, terbentuk, lalu terbentuk," yang 

mencerminkan semangatnya dalam menghadapi proses kehidupan.  

Temui penulis lebih lanjut di Instagram: @rahma.dip dan LinkedIn: Nur Rahma 

Dini Apriani. 
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